
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU 

NOMOR £  TAHUN 2022 

TENTANG

TEKNIS PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS 
YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

DAERAH TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPULAUAN ARU,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 17 Ayat (2)

P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 16 T ahun  2022 ten tang  

Pem berian T un jungan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas 

Kepada A paratu r Negara, P ensiunan , Penerim a Pensiun, 

d an  Penerim a T un jangan  T ahun  2022, perlu  

m enetapkan  P era tu ran  G u b em u r ten tan g  Pem berian 

T un jungan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas Yang 

B ersum ber Dari A nggaran P endapatan  d an  Belanja 

D aerah T ahun  2022;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara

Republik Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2003 ten tan g  

P em ben tukan  K abupaten  Seram  Bagian Timur, 

K abupaten  Seram  Bagian B arat, d an  K abupaten  

K epulauan Aru di di Provinsi M aluku (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 155, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 4350);

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587), 

sebagaim ana te lah  d iu b ah  beberapa kali te rak h ir

PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU

NOMOR $ TAHUN 2022

TENTANG

TEKNIS PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS
YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

Menimbang

Mengingat

DAERAH TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPULAUAN ARU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 Ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2022 tentang
Pemberian Tunjungan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

Kepada Aparatur Negara, Pensiunan, Penerima Pensiun,
dan Penerima Tunjangan Tahun 2022, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Pemberian

Tunjungan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun 2022:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945:

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur,
Kabupaten Seram Bagian Barat, dan Kabupaten
Kepulauan Aru di di Provinsi Maluku (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 155,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4350),

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir



M enetapkan

dengan  U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2022 

ten tan g  H ubungan  K euangan A ntara Pem erintah 

P u sa t d an  Pem erintah D aerah  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ah u n  2022 Nomor 4, T am bahan  

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6757);

4. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2019 ten tan g  

Pengelolaan K euangan D aerah (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ah u n  2019 Nomor 42);

5. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 16 T ah u n  2022 ten tan g  

Pem berian T un jangan  H ari Raya d an  Gaji Ketiga 

Belas K epada A paratu r Negara, P ensiunan , Penerim a 

Pensiun , dan  Penerim a T un jangan  T ah u n  2022 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ah u n  2022 

Nomor 98, T am b a h a n  L em baran  Negara R epub lik  

In d o n es ia  Nomor 6787);

6. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 80 T ahun  

2015 ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah 

(Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 

Nomor 2036) sebagaim ana  te lah  d iu b ah  dengan 

P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 120 T ahun  

2018 ten tan g  P e ru b ah an  a ta s  P e ra tu ran  M enteri 

D alam  Negeri Nomor 80 T ah u n  2015 ten tan g  

P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah  (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 157);

7. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  

2020 ten tan g  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan 

D aerah  (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  

2020 Nomor 1781);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TEKNIS PEMBERIAN
TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS
YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DAERAH TAHUN 2022.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan;

Menetapkan

dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022

tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah

Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757),

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang4.

Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42):
. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2022 tentang5.

Pemberian Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga
Belas Kepada Aparatur Negara, Pensiunan, Penerima

Pensiun, dan Penerima Tunjangan Tahun 2022

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022

Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6787),

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun6.

2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun
2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157),
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun7.

2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1781):

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TEKNIS PEMBERIAN
TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA BELAS
YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DAERAH TAHUN 2022.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan,



1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K epulauan Aru.

2. B upati ad a lah  B upati K epulauan Aru.

3. Pem erin tahan  D aerah  ad a lah  penyelenggaraan 

u ru sa n  p em erin tahan  oleh Pem erin tah  D aerah dan  

Dewan Perw akilan R akyat D aerah  m e n u ru t a sa s  

otonom i d an  tu g as p em b an tu an  dengan  prinsip  

otonom i se lu as-lu asn y a  dalam  sistem  d an  prinsip  

Negara K esatuan  Republik Indonesia  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  U ndang-U ndang D asar Negara 

Republik Indonesia  T ah u n  1945.

4. Pegawai Negeri Sipil yang  se lan ju tnya  d isingkat PNS 

ad a lah  w arga negara  Indonesia  yang m em enuhi 

sy ara t te rten tu , d iangkat sebagai A para tu r Sipil 

Negara secara  te tap  oleh Pejabat Pem bina 

Kepegawaian u n tu k  m enduduk i ja b a ta n  

pem erin tahan .

5. Pegawai Pem erin tah  dengan  Perjanjian Kerja yang 

se lan ju tn y a  d isebu t PPPK adalah  w arga negara  

Indonesia  yang m em enuhi sy a ra t te rten tu , yang 

d iangkat b e rd asa rk an  pe ijan jian  kerja  u n tu k  jan g k a  

w aktu  te r ten tu  dalam  ran g k a  m elak san ak an  tugas 

pem erin tahan .

6. Pejabat Negara ad a lah  B upati dan  Wakil B upati se rta  

pe jabat negara  la innya yang d iten tu k an  oleh 

p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

7. P en siu n an  ad a lah  A paratu r Negara yang te lah  p u rn a  

tu g as  d an  diberi penghargaan  a ta s  pengabd iannya 

kepada  negara  b e ru p a  m anfaat p en siu n  sesua i 

dengan k e te n tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

8. Penerim a Pensiun  ad a lah  ahli w aris yang sah  dari 

A paratu r Negara a ta u  P ensiunan , d an  diberikan  

m anfaat p en siu n  sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  

p e ru ndang -u  n dangan

9. Anggota Dewan Perw akilan Rakyat D aerah yang 

se lan ju tnya  d isingkat Anggota DPRD adalah , Anggota 

DPRD K abupaten.

10. Calon Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  

d isebu t CPNS ad a lah  Pegawai yang  baru  lu lu s  tes 

seleksi penerim aan  Calon Pegawai Negeri Sipil tah a p  

pertam a d an  Calon Pegawai Negeri Sipil belum

10.

Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Aru.

Bupati adalah Bupati Kepulauan Aru.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi

syarat tertentu, diangkat sebagai Aparatur Sipil
Negara secara tetap oleh Pejabat Pembina

Kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang
selanjutnya disebut PPPK adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang
diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka
waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas
pemerintahan.

Pejabat Negara adalah Bupati dan Wakil Bupati serta

pejabat negara lainnya yang ditentukan oleh

peraturan perundang-undangan.
Pensiunan adalah Aparatur Negara yang telah purna
tugas dan diberi penghargaan atas pengabdiannya
kepada negara berupa manfaat pensiun sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Penerima Pensiun adalah ahli waris yang sah dari

Aparatur Negara atau Pensiunan, dan diberikan
manfaat pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
selanjutnya disingkat Anggota DPRD adalah, Anggota
DPRD Kabupaten.
Calon Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya
disebut CPNS adalah Pegawai yang baru lulus tes

seleksi penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil tahap

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

pertama dan Calon Pegawai Negeri Sipil belum



m engikuti kew ajiban u n tu k  m em enuhi sy ara t sebagai 

Pegawai Negeri Sipil dengan  gaji 100 %.

11. Pegawai Pem erin tah  dengan  Perjanjian Kerja yang 

se lan ju tnya  d isebu t PPPK ad alah  w arga Negara 

Indonesia  yang m em enuhi sy a ra t te rten tu , yang 

d iangkat b e rd asa rk an  perjan jian  k e ija  u n tu k  jan g k a  

w aktu  te rten tu  dalam  rangka  m elak san ak an  tu g as 

pem erin tahan .

12. Hari Raya adalah  hari raya  Idul Fitri.

BAB II

PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA

BELAS

Bagian K esatu 

Um um  

Pasal 2

(1) PNS dan  Calon PNS, Pejabat Negara, Anggota DPRD, 

Pim pinan B adan  L ayanan U m um  D aerah, Pegawai Non 

Pegawai A parartu r Sipil negara  p ad a  perangkat d aerah  

yang  m enerapkan  pola pengelolaan k euangan  B adan  

Layanan U m um  D aerah se rta  PPPK diberikan  T un jangan  

Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas.

(2) PNS sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) m eliputi PNS 

dalam  jab a tan :

a. p im pinan  tinggi a ta u  dalam  ja b a ta n  se ta ra  ja b a ta n  

p im pinan  tinggi;

b. ad m in is tra to r a ta u  dalam  ja b a ta n  yang se ta ra  ja b a ta n  

adm in istra to r;

c. pengaw as a ta u  dalam  ja b a ta n  yang se ta ra  ja b a ta n  

pengaw as;

d. fungsional u tam a;

e. fungsional ahli m adya;

f. fungsional ah li m uda;

g. fungsional ah li pertam a;

h. fungsional penyelia;

11.

mengikuti kewajiban untukmemenuhi syarat sebagai
Pegawai Negeri Sipil dengan gaji 100 Yo.

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang
selanjutnya disebut PPPK adalah warga Negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang

diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka
waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas
pemerintahan.

12. Hari Raya adalah hari raya Idul Fitri.

BAB II

PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI KETIGA
BELAS

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2

(1) PNS dan Calon PNS, Pejabat Negara, Anggota DPRD,

Pimpinan Badan Layanan Umum Daerah, Pegawai Non

Pegawai Aparartur Sipil negara pada perangkat daerah

yang menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan

Layanan Umum Daerah serta PPPK diberikan Tunjangan
Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas.

(2) PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi PNS

dalam jabatan:
a. pimpinan tinggi atau dalam jabatan setara jabatan

pimpinan tinggi,

administrator atau dalam jabatan yang setara jabatanb.

administrator,

pengawas atau dalam jabatan yang setara jabatan
pengawas,

fungsional utama,

fungsional ahli madya,

fungsional ahli muda,

fungsional ahli pertama,

d.

e.

£

g
fungsional penyelia,h.



i. fungsional m ahir;

j. fungsional teram pil;

k. fungsional pem ula; dan

l. pe laksana.

(3) T un jangan  Hari Raya tidak diberikan kepada PNS:

a. sedang  cu ti d iluar tanggungan  negara; a ta u

b. sedang  d itu g ask an  di lu a r  in s tan s i pem erin tah  baik  di 

dalam  negeri m au p u n  d ilua r negeri yang gajinya 

d ibayar oleh in s tan s i tem p at penugasan .

Bagian K edua

Pem berian T un jangan  Hari Raya 

Pasal 3

(1) T un jangan  Hari Raya sebagaim ana  d im aksud  dalam  

Pasal 2 ayat (1) d iberikan  kepada  PNS d an  PPPK.

(2) T un jangan  Hari Raya sebagaim ana  p ad a  ayat (1) 

d iberikan  bagi PNS dan  PPPK m eliputi:

a. gaji pokok;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  ja b a ta n  a ta u  tu n jan g an  um um ; dan

e. tam b a h an  penghasilan  paling banyak  50 % (lima 

p u lu h  persen).

(3) T un jangan  Hari Raya sebagaim ana  pad a  ayat (1) 

d iberikan  bagi CPNS m eliputi:

a. 80 % (delapan p u lu h  persen) dari gaji pokok PNS;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  um um ; dan

e. tam b a h an  penghasilan  paling banyak  50 % (lima 

p u lu h  persen).

i. fungsional mahir,

J- fungsional terampil,

k. fungsional pemula, dan

l. pelaksana.

(3) Tunjangan Hari Raya tidak diberikan kepada PNS:

a. sedang cuti diluar tanggungan negara, atau

b. sedang ditugaskan di luar instansi pemerintah baik di
dalam negeri maupun diluar negeri yang gajinya
dibayar oleh instansi tempat penugasan.

Bagian Kedua
Pemberian Tunjangan Hari Raya

Pasal 3

(1) Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (1) diberikan kepada PNS dan PPPK.

(2) Tunjangan Hari Raya sebagaimana pada ayat (1)

diberikan bagi PNS dan PPPK meliputi:

a. gaji pokok,

b. tunjangan keluarga,

c. tunjangan pangan,

d. tunjangan jabatan atau tunjangan umum, dan

e. tambahan penghasilan paling banyak 50 Yo (lima
puluh persen).

(3) Tunjangan Hari Raya sebagaimana pada ayat (1)

diberikan bagi CPNS meliputi:

a. 80 Yo (delapan puluh persen) dari gaji pokok PNS,

b. tunjangan keluarga,

Cc. tunjangan pangan,

d. tunjangan umum, dan

e. tambahan penghasilan paling banyak 50 Yo (lima

puluh persen).



(4) T un jangan  Hari Raya bagi P im pinan d an  Anggota Dewan 

Perw akilan Rakyat D aerah, paling banyak  sebesar 

ak u m u lasi dari Uang R epresentasi, T un jangan  Keluarga, 

d an  T un jangan  J a b a ta n  P im pinan d an  Anggota Dewan 

Perw akilan R akyat D aerah  sesua i dengan k e ten tu an  

p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  yang m en g a tu r h ak  

k euangan  d a n  adm in istra tif P im pinan dan  Anggota 

Dewan Perw akilan Rakyat D aerah.

(5) T un jangan  Hari Raya bagi P im pinan B adan L ayanan 

U m um  D aerah  d an  Pegawai Non Pegawai A paratu r Sipil 

negara  p ad a  perangkat d aerah  yang m enerapkan  pola 

pengelolaan keuangan  B adan  Layanan U m um  D aerah 

paling banyak  sebesar T un jangan  Hari Raya dan  Gaji 

Ketiga Belas yang d iberikan  kepada PNS p ad a  B adan 

Layanan U m um  D aerah  te rseb u t yang peringkat 

ja b a ta n n y a  a ta u  gradenya se tara .

(6) T un jangan  Hari Raya bagi P ensiunan  dan  Penerim a 

P ensiun  terdiri a tas:

a. p ensiun  pokok;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan; dan

d. tam b ah an  pengahasilan .

Bagian Ketiga

Pem berian Gaji Ketiga Belas 

Pasal 4

(1) Gaji Ketiga Belas sebagaim ana pada  ay a t  (1) d iberikan  

bagi B upati d an  Wakil B upati m eliputi:

a. gaji pokok;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  ja b a ta n  a tau  tu n jan g an  um um ; d an

(4) Tunjangan Hari Raya bagi Pimpinan dan Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah, paling banyak sebesar

akumulasi dari Uang Representasi, Tunjangan Keluarga,
dan Tunjangan Jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang mengatur hak

keuangan dan administratif Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

(5) Tunjangan Hari Raya bagi Pimpinan Badan Layanan
Umum Daerah dan Pegawai Non Pegawai Aparatur Sipil
negara pada perangkat daerah yang menerapkan pola

pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah

paling banyak sebesar Tunjangan Hari Raya dan Gaji
Ketiga Belas yang diberikan kepada PNS pada Badan

Layanan Umum Daerah tersebut yang peringkat
jabatannya atau gradenya setara.

(6) Tunjangan Hari Raya bagi Pensiunan dan Penerima

Pensiun terdiri atas:

a. pensiun pokok,
b. tunjangan keluarga,
c. tunjangan pangan, dan

d. tambahan pengahasilan.

Bagian Ketiga
Pemberian Gaji Ketiga Belas

Pasal 4

(1) Gaji Ketiga Belas sebagaimana pada ayat (1) diberikan

bagi Bupati dan Wakil Bupati meliputi:

a. gaji pokok,

b. tunjangan keluarga,

c. tunjangan pangan:

d. tunjangan jabatan atau tunjangan umum, dan



e. tam b a h an  penghasilan  paling banyak  50 % (lima 

p u lu h  persen).

(2) Gaji Ketiga Belas sebagaim ana pad a  ayat (1) d iberikan  

bagi PNS d an  PPPK m eliputi:

a. gaji pokok;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  ja b a ta n  a ta u  tu n jan g an  um um ; dan

e. tam b ah an  penghasilan  paling banyak  50 % (lima 

p u lu h  persen).

(3) Gaji Ketiga Belas sebagaim ana  pad a  ayat (1) diberikan 

bagi CPNS m eliputi:

a. 80 % (delapan p u lu h  persen) dari gaji pokok PNS;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan;

d. tu n jan g an  um um ; dan

e. tam b ah an  penghasilan  paling banyak  50 % (lima 

p u lu h  persen).

(4) Gaji Ketiga Belas bagi P im pinan d an  Anggota Dewan 

Perw akilan R akyat D aerah, paling banyak  sebesar 

ak u m u lasi dari Uang R epresentasi, T un jangan  Keluarga, 

d an  T un jangan  J a b a ta n  Pim pinan d an  Anggota Dewan 

Perw akilan Rakyat D aerah sesua i dengan k e ten tu an  

p e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an  yang m enga tu r h ak  

k euangan  d an  adm in istra tif P im pinan dan  Anggota 

Dewan Perw akilan R akyat D aerah.

(5) Gaji Ketiga Belas bagi P im pinan B adan  L ayanan Um um  

D aerah d an  Pegawai Non Pegawai A parartu r Sipil negara  

pad a  perangkat d aerah  yang m enerapkan  pola 

pengelolaan k euangan  B adan  Layanan Um um  D aerah 

paling banyak  sebesar T un jangan  Hari Raya d an  Gaji 

Ketiga Belas yang d iberikan  kepada  PNS pad a  B adan

(2)

(3)

(4)

(S)

e. tambahan penghasilan paling banyak 50 Yo (lima
puluh persen).

Gaji Ketiga Belas sebagaimana pada ayat (1) diberikan

bagi PNS dan PPPK meliputi:

a. gaji pokok,

b. tunjangan keluarga,

Cc. tunjangan pangan,

d. tunjangan jabatan atau tunjangan umum, dan

e. tambahan penghasilan paling banyak 50 Yo (lima

puluh persen).

Gaji Ketiga Belas sebagaimana pada ayat (1) diberikan

bagi CPNS meliputi:

a. 80 Yo (delapan puluh persen) dari gaji pokok PNS,

b. tunjangan keluarga,

Cc. tunjangan pangan,

d. tunjangan umum, dan

e. tambahan penghasilan paling banyak 50 Yo (lima

puluh persen).

Gaji Ketiga Belas bagi Pimpinan dan Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah, paling banyak sebesar

akumulasi dari Uang Representasi, Tunjangan Keluarga,
dan Tunjangan Jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang mengatur hak

keuangan dan administratif Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Gaji Ketiga Belas bagi Pimpinan Badan Layanan Umum

Daerah dan Pegawai Non Pegawai Aparartur Sipil negara
pada perangkat daerah yang menerapkan pola

pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah

paling banyak sebesar Tunjangan Hari Raya dan Gaji
Ketiga Belas yang diberikan kepada PNS pada Badan



L ayanan U m um  D aerah te rse b u t yang peringkat 

ja b a ta n n y a  a ta u  gradenya se tara .

(6) Gaji Ketiga Belas bagi P en siu n an  d an  Penerim a Pensiun  

terdiri a tas:

a. p ensiun  pokok;

b. tu n jan g an  keluarga;

c. tu n jan g an  pangan; dan

d. tam b ah an  pengahasilan .

(7) D alam  hal te rd ap a t p e ru b a h a n  pad a  b esaran  u n tu k  1 

(satu) b u lan  J u n i  T ahun  2022 yang seh a ru sn y a  diterim a 

d ibayarkan  selisih k ek u ran g an  a ta u  d ilakukan  

penyetoran  kelebihan  Gaji Ketiga belas.

BAB III

PEMBAYARAN 

Pasal 5

(1) Pem bayaran  T un jangan  Hari Raya sebagaim ana  

d im aksud  dalam  Pasal 2 d ibayarkan  paling cepa t 10 

(sepuluh) h a ri kerja  sebelum  tanggal Hari raya  yakni 

pad a  b u lan  April T ahun  2022.

(2) D alam  hal penghasilan  1 (satu) b u lan  p ad a  2 (dua) 

b u lan  sebelum  bu lan  Hari Raya sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) belum  d ibayarkan  sebesar 

penghasilan  yang seh a ru sn y a  diterim a k a ren a  

b e ru b ah n y a  penghasilan , kepada  yang b e rsan g k u tan  

te tap  d iberikan  selisih k ek u ran g an  T un jangan  Hari 

Raya.

(3) Gaji Ketiga Belas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

4 d ibayarkan  paling cepa t p ad a  b u lan  Ju li 2022.

(4) Dalam  h a l Gaji Ketiga Belas sebagaim ana d im aksud  

p ad a  ay a t (3) belum  d a p a t d ibayarkan  Gaji Ketiga 

Belas d a p a t d ibayarkan  setelah  bu lan  Ju li  2022.

Layanan Umum Daerah tersebut yang peringkat
jabatannya atau gradenya setara.

(6) Gaji Ketiga Belas bagi Pensiunan dan Penerima Pensiun
terdiri atas:

a. pensiun pokok,

b. tunjangan keluarga,

c. tunjangan pangan, dan

d. tambahan pengahasilan.

(7) Dalam hal terdapat perubahan pada besaran untuk 1

(satu) bulan Juni Tahun 2022 yang seharusnya diterima

dibayarkan selisih kekurangan atau dilakukan

penyetoran kelebihan Gaji Ketiga belas.

BAB III

PEMBAYARAN

Pasal 5

(1) Pembayaran Tunjangan Hari Raya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dibayarkan paling cepat 10

(sepuluh) hari kerja sebelum tanggal Hari raya yakni
pada bulan April Tahun 2022.

(2) Dalam hal penghasilan 1 (satu) bulan pada 2 (dua)
bulan sebelum bulan Hari Raya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) belum dibayarkan sebesar

penghasilan yang seharusnya diterima karena

berubahnya penghasilan, kepada yang bersangkutan
tetap diberikan selisih kekurangan Tunjangan Hari

Raya.

(3) Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 dibayarkan paling cepat pada bulan Juli 2022.

(4) Dalam hal Gaji Ketiga Belas sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) belum dapat dibayarkan Gaji Ketiga
Belas dapat dibayarkan setelah bulan Juli 2022.



Pasal 6

(1 ) T un jangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas

sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 d an  Pasal 4 

tidak  d ikenakan  po tongan iu ran  d a n /a ta u  potongan 

laon b e rd asa rk an  k e ten tu an .

(2) T un jangan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas

sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 d an  Pasal 4 

d ikenakan  pajak  penghasilan  sesua i dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  dan  

d itanggung  pem erin tah  daerah .

Pasal 7

M ekanism e pem bayaran  T un jangan  Hari Raya dan  Gaji 

Ketiga belas d ilakukan  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  

p eru n d an g -u n d an g an  yang m en g a tu r m engenai pedom an 

pengelolaan k euangan  daerah .

BAB IV 

PENDANAAN

Pasal 8

P endanaan  pem berian  tu n jan g an  hari raya  dan  gaji ketiga 

belas d a p a t b e rsu m b er dari :

a. Anggaran P endapatan  d an  B elanja D aerah;

b. S um ber pem biayaan  lain  yang  sah  dan  tidak  m engikat.

BAB V

KETENTUAN PENUTUP 

P a s a l9

Pada sa a t P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku , P e ra tu ran  

B upati K epulauan Aru Nomor 14 T ahun  2021 ten tan g  

Pem berian T un jungan  Hari Raya d an  Gaji Ketiga Belas Yang 

B ersum ber Dari Anggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah 

T ahun  2021 (Berita D aerah  K abupaten  K epulauan Aru

Pasal 6

(1) Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4

tidak dikenakan potongan iuran dan/atau potongan
laon berdasarkan ketentuan.

(2) Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4

dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dan

ditanggung pemerintah daerah.

Pasal 7

Mekanisme pembayaran Tunjangan Hari Raya dan Gaji
Ketiga belas dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai pedoman

pengelolaan keuangan daerah.

BAB IV
PENDANAAN

Pasal 8

Pendanaan pemberian tunjangan hari raya dan gaji ketiga
belas dapat bersumber dari :

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah,
b. Sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan

Bupati Kepulauan Aru Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Pemberian Tunjungan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun 2021 (Berita Daerah Kabupaten Kepulauan Aru



T ahun  2021 Nomor 14), d icab u t d an  d inya takan  tidak  

berlaku.

Pasal 10

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal 

d iundangkan

Agar setiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan 

penem patannya  dalam  L em baran D aerah K abupaten  

K epulauan Aru

l  „  *  .  i / ' ' I

PATEN KEPULAUAN ARU

BERITA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU TAHUN fy T l 
NOMOR £

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA 
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HAM 
KABUPATEN KEPULAUAN ARU,

D itetapkan  di Dobo
pad a  tanggal B  AffM U f2 c r2-'Z-

D iundangkan  di Dobo

Tahun 2021 Nomor 14), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 10

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan

penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Kepulauan Aru

Ditetapkan di Dobo
pada tanggal 14 MPil 2022

TAS
KEPULAUAN ARK

OHAN GONGA

Diundangkan di Dobo
padatanggal y ML 1622

S DA » KABUPATEN KEPULAUAN ARUET

AMAD BJUMPA
BERITA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU TAHUN 992
NOMOR $

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HAM
KABUPATEN KEPULAUAN ARU,

-
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GEORGE HABELYKARUNY


